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ABSTRAK 
 
Nama : Rani Permatasari 
Judul : AnalisisVisual kreatif iklan Televisi (TVC) SampoernaA Mild Serial Kampanye 
Go Ahead.  
Penelitian yang berjudul “AnalisisVisual kreatif iklan Televisi (TVC) Sampoerna A 
Mild Serial Kampanye Go Ahead” ini berusaha untuk mengetahui esensi pesan yang tersirat 
dari iklan - iklan televisi tersebut dengan metode analisis tingkatan makna denotasi-konotasi 
Roland Barthes yang pada akhirnya akan menemukan visual kreatif dari TVC Sampoerna A 
Mild serial kampanye Go Ahead.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 
penelitian kualitatif interpretatif. Metode ini dipilih karena penelitian ini lebih memusatkan 
pada bagaimana karya itu ditafsirkan.  
Berdasarkan penelitian 3 sampel dari 15 TVC Sampoerna A Mild serial kampanye Go 
Ahead dari tahun 2009-2014 (20 Februari 2014) ditemukan bahwa visual kreatifnya yang 
dijalankan Sampoerna A Mild dalam TVC serial kampanye Go Ahead ialah ingin 
menunjukkan bahwa produknya merupakan representasi dari anak muda itu sendiri.  
Sampoerna A Mild berhasil memahami permasalahan anak muda yang generasi lain tidak 
mampu memahaminya, sehingga mereka merasa dipahami, terlebih Sampoerna A Mild 
menanggapi hal tersebut dengan dukungan yang menyentuh, yaitu Go Ahead.  Go Ahead 
sebagai seruan dukungan bagi anak muda yang menjalani kehidupan mereka dengan cara 
yang mereka yakini. Dukungan ini merupakan motivasi yang menambah rasa percaya diri 
mereka untuk mengaktualisasikan diri dengan cara mereka. Hal  tersebut merupakan harapan 



































 The study that entitled "Analysis of Television Commercial (TVC) Creative Visual 
Sampoerna A Mild Go Ahead Campaign Series" is trying to find out the essence of the 
message between the lines of the television commercials with the analysis methodof levels of 
meaning: connotation denotation by Roland Barthes, that will eventually find creative visuals 
of Sampoerna A Mild TVC Go Ahead campaign series.  The method used in this research is 
interpretive qualitative research methods.  This method was chosen because this research is 
focus on how the work was interpreted.  
 Based on 3 sample research of 15 TVC Sampoerna A Mild Go Ahead Campaign 
series from 2009 to 2014 (February 20th, 2014), it is discovered that the creative visuals that 
run Sampoerna A Mild in TVC series Go Ahead campaign is to show that the product is a 
representation of young adult itself.  Sampoerna A Mild managed to understand the problems 
of young people who other generation are not able to understand it, so they feel understood, 
especially Sampoerna A Mild responded by supporting touch, the Go Ahead.  Go Ahead as 
support for young people who live their life in a way they believe.   
This support became a motivation to let they express themselves by way of the brand.  
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A. Latar Belakang 
Kehidupan masyarakat modern dewasa ini sangat dekat dengan 
iklan. Dari bangun tidur sampai kembali tidur tak terhitung banyaknya 
merek-merek yang tertangkap penglihatan mata. Tanpa disadari ribuan 
merek berusaha menyerbu perhatian kita dan berlomba-lomba 
menanamkan positioning yang kuat dipikiran kita. 
Di era globalisasi saat ini membuat kebutuhan manusia menjadi 
semakin kompleks. Kebutuhan-kebutuhan baru mulai bermunculan. Hal 
tersebut merupakan angin segar bagi pebisnis untuk menciptakan beragam 
produk dan jasa. Hal tersebut juga membuat persaingan bisnis semakin 
ketat. Karena posisi iklan merupakan salah satu penghubung antara merek 
dengan konsumen, merek-merek tersebut dituntut untuk lebih kreatif 
dalam beriklan. Jika monoton maka mereka akan tertinggal dan terlupakan 
Definisi iklan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia/KBBI 
(http://kamusbahasaindonesia.org/iklan) adalah “Berita atau pesan untuk 
mendorong dan membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang dan 
jasa yang ditawarkan.” Dengan kata lain iklan merupakan suatu alat 
pemasaran dengan proses komunikasi yang bertujuan untuk memasarkan 
atau menginformasikan suatu produk atau layanan yang bersifat persuasif 
(bujukan/himbauan).  
Proses penyampaian pesan pada iklan tak lepas dari peran media 
yang dilekatkan pada iklan tersebut. Meskipun konten iklannya sama, 
namun proses penyampaiannya dapat berbeda-beda dengan menyesuaikan 
media yang digunakan pada iklan tesebut. Hal itu dapat terjadi karena 
masyarakat memiliki kecenderungan yang berbeda terhadap beragam 
media. Contohnya pesan pada iklan media luar ruang Billboard cenderung 
sederhana, singkat dan jelas, tidak terlalu banyak kata, dan biasanya 
menggunakan warna yang cerah. Hal ini berdasarkan peletakan media 
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Billboard yang biasanya di jalan raya dengan arus lalu lintas yang cukup 
ramai, sehingga kecenderungan audiens yang sedang lewat sambil 
mengendarai kendaraannya tidak memiliki waktu yang lama untuk melihat 
iklan pada Billboard tersebut. Berbeda lagi dengan pesan pada iklan media 
brosur yang biasanya berisi informasi lengkap terhadap produk atau jasa, 
karena interaksi satu arah audiens terhadap brosur cukup lama. Brosur 
biasanya dibagikan ketika di jalan atau tempat-tempat umum yang ramai. 
Biasanya audiens akan melihat sekilas isi brosur, jika ia tertarik maka akan 
ia simpan, dan akan dibaca kembali ketika ia memiliki waktu luang.  
Dengan kata lain, berbagai media memiliki peranan dan karakter 
sendiri-sendiri dalam mengkomunikasikan sebuah pesan. Tidak ada media 
yang baik atau buruk, yang ada hanyalah efektif dan tidak efektif. 
Keefektifitasan media dalam mengokomunikasikan pesan disesuaikan 
dengan karakteristik dan kecenderungan audiens serta media manakah 
yang dekat dengan konsumen. 
Perlahan-lahan iklan tidak lagi mengutamakan fungsi dan 
kegunaan produk atau jasa namun lebih mengutamakan hiburan atau 
sensasi hiperbola dari penggunaan produk atau jasa tersebut. Hal tersebut 
pula yang dilakukan hampir semua produsen rokok ketika mengiklankan 
produknya. Mereka cenderung mengangkat kesan dan sensasi yang 
dihasilkan ketika mengkonsumsi produk rokok tersebut.  
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2003, bagian ke-lima pasal 17 
tentang materi iklan rokok yang dilarang untuk: (1) merangsang atau 
menyarankan orang untuk merokok; (2) menggambarkan atau 
menyarankan bahwa merokok memberikan manfaat bagi kesehatan; (3) 
memperagakan atau menggambarkan dalam bentuk gambar, tulisan atau 
gabungan keduanya, bungkus rokok, rokok atau orang sedang merokok, 
atau orang yang sedang mengarah kepada orang yang sedang merokok; (4) 
ditujukan terhadap atau menampilkan dalam bentuk gambar atau tulisan 
atau gabungan keduanya anak, remaja, atau wanita hamil; (5) 
mencantumkan nama produk yang bersangkutan adalah rokok; (6) 
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bertentangan dengan norma yang berlaku di masyarakat. Peraturan 
tersebut membuat iklan-iklan yang dapat disiarkan di televisi menjadi 
semakin kreatif dan inovatif.  
Beragam kesan yang sensasional pada produk rokok tersebut mulai 
menjadi esensi pesan dari Iklan Televisi (TVC) rokok. Seolah rokok sudah 
menjadi gaya hidup. Kebanyakan iklan TVC rokok yang beredar di 
Indonesia mengangkat citra maskulin seperti lelaki pemberani yang gagah 
perkasa dan menyukai tantangan, sampai kesan yang ekslusif dan 
profesional. Ada juga merek-merek yang mengangkat tema permasalahan 
masyarakat sehari-hari, salah satunya ialah Sampoerna A Mild. Rata-rata 
isi pesan yang dihadirkan oleh Sampoerna A Mild berhubungan dengan 
dinamika sosial masyarakat yang sedang terjadi pada saat itu. Sampoerna 
A Mild menyasar audiens yang pada umumnya anak muda dengan tingkat 
perekonomian menengah ke atas ini menyampaikan pesannya secara 
tersirat. Proses penyampaian iklan ini pada umumnya menggunakan 
analogi-analogi dan simbol-simbol yang memiliki makna terselubung, dan 
tagline ataupun narasi sebagai pengikat(konteks)nya.    
Proses komunikasi Sampoerna A mild yang berbeda dari lainnya. 
Hal itu membuat brand ini menjadi menarik. Brand ini dalam 
mengkomunikasikan pesannya cenderung ‘berteka-teki’ sehingga 
mengajak berfikir audiens yang sedang melihatnya. Sesuai dengan target 
audiensnya yang cenderung kritis. 
A Mild merupakan sebuah merek rokok ternama di Indonesia 
diproduksi oleh PT HM Sampoerna Tbk. Merek rokok ini pertama kali 
ditampilkan pada tahun 1987. A Mild untuk saat ini merupakan pemimpin 
pasar untuk sektor rokok Mild Kretek di antara pesaing-pesaing lainnya 
yang antar rokok Mild yang diisi oleh : Bentoel Mild, Star Mild, X Mild, 
neO Mild, unO Mild, One Mild, Club Mild, Dunhill Fine Cut Mild 
(Bentoel Group), Clas Mild (Nojorono), L.A. Lights, Djarum Super 
Mezzo, Djarum Super Mild, dan Djarum BLACK Mild (Djarum), Gudang 
Garam Surya Pro Mild (Gudang Garam), Galan Mild (Wismilak Group), 
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dan Extreme Mild (Karya Dibya Mahardika). Posisinya yang kuat 
disebabkan oleh faktor A Mild yang menjadi rokok Mild pertama di 
Indonesia serta strategi promosi dan pemasaran yang gencar. Metode 
promosi yang digunakan oleh A Mild adalah dengan memasang billboard, 
iklan cetak, dan iklan televisi.  
Hal yang membedakan dalam iklan Sampoerna A Mild dengan 
produk rokok pesaingnya ialah proses A Mild menyampaikan pesannya 
yang cenderung tersirat dengan menggunakan simbol-simbol sebagai 
acuan sehingga mengajak berfikir audiencenya dengan tetap menikmati 
iklan tersebut. 
Saat ini Sampoerna A Mild hadir dengan serial kampanye Serial 
kampanye Go Ahead. Dimana Serial kampanye Go Ahead ini sama seperti 
kebanyakan serial kampanye A Mild lainnya, mengangkat dinamika sosial 
masyarakat yang ada di Indonesia tentunya disesuaikan dengan target 
audience yaitu remaja dewasa yang tinggal dikawasan perkotaan dengan 
usia 18-24 tahun. Iklan A Mild Serial kampanye Go Ahead ini hadir dalam 
berbagai media yang salah satunya ialah iklan televisi (TVC). Terdapat 
kurang lebih 15 video Serial kampanye Go Ahead telah dipublikasikan. 
Masing-masing memiliki pesan tersendiri tapi tetap dengan benang merah 
Serial kampanye Go Ahead.  
Dalam konteks ini akan dipahami makna-makna menarik yang 
terkandung dalam iklan TVC Amild Serial kampanye Go Ahead dengan 
cara mengurai tanda-tanda yang ada dalam tvc tersebut. Setelah itu barulah 
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B. Indentifikasi Masalah 
Iklan televisi Sampoerna A Mild dengan serial kampanye Go 
Ahead mengandung makna yang menarik untuk dipahami. Proses 
penyampaian pesan tersebut pun secara tersirat. Hal tersebut tak lepas dari 
strategi yanag kreatif pula sehingga dapat menghasilkan karya-karya 
tersebut. Oleh karena itu dalam memahami isi pesan iklan diperlukan 
penelitian dan pengamatan guna mengurai dan menganalis pesan-pesan 
visual yang terkandung dalam iklan tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah  
Visual kreatif seperti apakah yang digunakan dalam iklan Televisi 
(TVC) Sampoerna A Mild Serial kampanye Go Ahead? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan memahami visual kreatif iklan Televisi 
(TVC) Sampoerna A Mild dengan serial kampanye Go Ahead. 
 
E. Batasan Masalah 
Batasan Permasalahan dalam ini adalah A Mild serial kampanye 
Go Ahead dengan media iklan televisi (TVC) dan menyesuaikan waktu 
dimulainya serial kampanye Go Ahead yaitu dari tahun 2009-sekarang 
(dibuatnya proposal penelitian ini, yaitu 20 Februari 2014) 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Secara teoritis manfaat penelitian ini antara lain bertujuan membuka 
wawasan serta pengetahuan untuk memahami alasan TVC Sampoerna 
A Mild dengan Serial kampanye Go Ahead dan mengetahui pencitraan 
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2. Secara praktis manfaat penelitian ini bagi mahasiswa dan praktisi 
desain komunikasi visual yang akan bergerak di bidang perancangan 
visual adalah dapat menyumbang data bagi penelitian yang temanya 
berhubungan dengan penelitian ini. Manfaat bagi akademik dapat 
menyumbangkan materi penelitian ini sehingga menambah koleksi 
materi penelitian yang nantinya akan berguna bagi keperluan 
akademik. 
 
G. Definisi Operasional 
 Visual kreatif dalam konteks TVC Sampoerna A Mild serial 
kampanye Go Ahead ini adalah segala unsur yang dapat ditangkap oleh 
indera penglihatan (mata/visual) dengan didukung oleh indera pendengar 
sebagai penangkap suasana dan narasi yang bertujuan untuk penguat visual 
dalam iklan tersebut, dan dihasilkan melalui proses kreatif guna 
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